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ABSTRAK

Pelayanan sosial memiliki peran penting dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat, melindungi kelompok rentan, dan
mendukung pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.
Kegiatan pengabdian melalui program magang di Dinas Sosial
Kota Pekanbaru melibatkan 4 mahasiswa pada tiga unit kerja,
yaitu Bidang Pelayanan Sosial (Dayasos), Bidang Perlindungan
dan Jaminan Sosial (Linjamsos), dan Sekretariat, yang
dilaksanakan selama 40 hari. Permasalahan yang ditemukan
berkaitan dengan kebutuhan pengelolaan data dan administrasi
pelayanan, pendataan sasaran bantuan, serta dukungan
pelaksanaan pelayanan bagi masyarakat rentan. Intervensi
dilakukan melalui keterlibatan mahasiswa dalam penginputan
dan pemadanan data, pengecekan data sosial ekonomi, pelayanan
administrasi, pendataan sasaran bantuan, dukungan penyaluran
bantuan, serta kegiatan Bimbingan Teknis DTSEN bagi operator
Puskesos. Kegiatan menggunakan pendekatan deskriptif-
partisipatif melalui observasi, partisipasi langsung, dokumentasi,
dan studi pustaka. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
keterlibatan mahasiswa memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan tugas administratif dan pengelolaan data pada unit
kerja yang terlibat. Output kegiatan berupa dukungan terhadap
pengelolaan data, administrasi, dan pelayanan sosial, sedangkan
outcome berupa dukungan terhadap kelancaran proses kerja serta
meningkatnya pemahaman mahasiswa mengenai keterkaitan
antara akurasi data, koordinasi kelembagaan, dan ketepatan
pelayanan sosial. Dengan demikian, kegiatan pengabdian
berkontribusi dalam mendukung proses pelayanan sosial yang
lebih tertib, responsif, dan tepat sasaran serta memiliki
keterkaitan dengan SDG 1, SDG 10, dan SDG 11.

instrumen penting dalam mewujudkan

kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam memberikan perlindungan dan akses terhadap
layanan bagi kelompok yang berada dalam kondisi rentan. Penyelenggaraan pelayanan sosial
tidak hanya berkaitan dengan penyaluran bantuan, tetapi juga melibatkan pengelolaan data,
administrasi, koordinasi antarunit, serta kemampuan lembaga dalam merespons kebutuhan
masyarakat secara tepat (Sitanggang et al., 2023).

Dalam pelaksanaan pelayanan sosial, pengelolaan data menjadi salah satu bagian penting
karena data digunakan sebagai dasar dalam mendukung pelaksanaan berbagai program
perlindungan sosial. Data yang dikelola perlu diperiksa dan disesuaikan agar informasi yang
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digunakan dalam pelayanan dapat menggambarkan kondisi masyarakat. Selain itu, proses
administrasi yang tertib dan koordinasi antarbagian diperlukan untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan pelayanan. Dengan demikian, pelayanan sosial tidak hanya bergantung pada
keberadaan program atau bantuan, tetapi juga pada proses kerja administratif dan pengelolaan
informasi yang mendukung pelaksanaan program tersebut.

Kebutuhan tersebut menjadi semakin penting dalam penyelenggaraan pelayanan sosial di
tingkat daerah karena lembaga pelayanan berhadapan langsung dengan beragam kebutuhan
masyarakat. Pengelolaan data masyarakat, pendataan sasaran bantuan, pelayanan administrasi,
serta penanganan masyarakat dalam kondisi rentan merupakan bagian dari kegiatan yang perlu
dilaksanakan secara terkoordinasi. Dalam proses tersebut, dukungan terhadap pekerjaan
administratif dan pelayanan dapat membantu menjaga kelancaran pelaksanaan tugas pada
masing-masing unit kerja.

Kondisi tersebut ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian melalui program
magang di Dinas Sosial Kota Pekanbaru. Berdasarkan observasi dan keterlibatan langsung
mahasiswa, pelaksanaan pelayanan pada beberapa unit kerja melibatkan aktivitas pengelolaan
data, administrasi, pendataan sasaran bantuan, dan pelayanan kepada masyarakat. Pada Bidang
Pelayanan Sosial, kebutuhan tersebut terlihat dalam kegiatan penginputan data, pemadanan data
Kartu Keluarga, pengecekan desil, dan pelayanan administrasi. Pada Bidang Perlindungan dan
Jaminan Sosial, terdapat proses pendataan masyarakat serta dukungan pelayanan bagi masyarakat
yang mengalami kerentanan, termasuk masyarakat terdampak bencana. Sementara itu, bagian
Sekretariat menjalankan fungsi administratif yang mendukung kelancaran komunikasi dan
penyelenggaraan kegiatan kelembagaan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kebutuhan yang ditemukan dalam kegiatan pengabdian
bukan berupa perubahan terhadap struktur organisasi atau pembentukan sistem pelayanan baru.
Kebutuhan lebih diarahkan pada dukungan terhadap proses kerja yang telah berjalan, terutama
dalam pengelolaan data, administrasi, pendataan, dan pelaksanaan pelayanan sosial. Keterlibatan
mahasiswa menjadi salah satu bentuk dukungan yang dapat dilakukan melalui partisipasi
langsung dalam tugas-tugas yang diberikan oleh masing-masing unit kerja.

Permasalahan utama yang menjadi perhatian dalam kegiatan pengabdian ini bukan terletak
pada perubahan struktur organisasi, melainkan pada kebutuhan untuk mendukung proses
pelayanan yang telah berjalan, terutama dalam pengelolaan data dan administrasi serta
pelaksanaan pelayanan sosial. Berdasarkan kondisi tersebut, solusi yang ditawarkan melalui
kegiatan pengabdian adalah keterlibatan langsung mahasiswa sebagai tenaga pendukung dalam
menjalankan tugas-tugas sesuai kebutuhan masing-masing unit kerja dan arahan dari petugas
Dinas Sosial (Satrya, 2023).

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendukung pelaksanaan pelayanan sosial melalui
keterlibatan mahasiswa dalam pengelolaan data, administrasi, pendataan sasaran bantuan, dan
kegiatan pelayanan pada unit kerja di Dinas Sosial Kota Pekanbaru. Selain memberikan dukungan
terhadap proses kerja yang telah berjalan, kegiatan ini juga bertujuan memberikan pengalaman
langsung kepada mahasiswa mengenai pengelolaan pelayanan sosial, khususnya mengenai
keterkaitan antara data, administrasi, koordinasi, dan pelayanan kepada masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui program magang
berdampak di Dinas Sosial Kota Pekanbaru. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama periode
program magang dengan menyesuaikan jadwal dan penugasan yang diberikan oleh pihak Dinas
Sosial Kota Pekanbaru. Mitra dalam kegiatan ini adalah Dinas Sosial Kota Pekanbaru. Sasaran
kegiatan mencakup unit kerja yang menjadi tempat keterlibatan mahasiswa, yaitu Bidang
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Pelayanan Sosial (Dayasos), Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial (Linjamsos), dan
Sekretariat. Beberapa kegiatan juga berkaitan dengan masyarakat penerima layanan sosial serta
operator Puskesos dalam kegiatan Bimbingan Teknis DTSEN.

Identifikasi masalah dilakukan melalui observasi terhadap proses kerja dan keterlibatan
langsung mahasiswa dalam kegiatan pelayanan. Permasalahan yang ditemukan berkaitan dengan
kebutuhan dukungan dalam pengelolaan data sosial, administrasi pelayanan, pendataan sasaran
bantuan, serta pelaksanaan kegiatan pelayanan sosial. Intervensi dilakukan melalui partisipasi
mahasiswa dalam kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing unit kerja. Pada
Bidang Dayasos, mahasiswa membantu penginputan data PIP, pelayanan surat aktif KIS,
pengaktifan data bayi baru lahir, pemadanan data Kartu Keluarga, dan pengecekan desil
masyarakat. Pada Bidang Linjamsos, mahasiswa membantu penginputan data Kartu Keluarga dari
RT/RW serta mendukung kegiatan pelayanan bantuan bagi masyarakat terdampak bencana. Pada
bagian Sekretariat, mahasiswa membantu pencatatan dan rekapitulasi surat masuk dan surat
keluar. Mahasiswa juga berpartisipasi dalam kegiatan Bimbingan Teknis DTSEN bagi operator
Puskesos (Wijayanti, 2022).

Tahapan kegiatan terdiri atas persiapan dan orientasi, identifikasi kebutuhan dan
penugasan, pelaksanaan intervensi, serta evaluasi dan refleksi. Pada tahap persiapan dan orientasi,
mahasiswa memahami lingkungan Kkerja, tugas, serta peran Dinas Sosial dalam memberikan
pelayanan sosial. Selanjutnya, identifikasi kebutuhan dilakukan melalui pengamatan terhadap
aktivitas pelayanan dan keterlibatan langsung mahasiswa dalam tugas yang diberikan. Pada tahap
pelaksanaan intervensi, mahasiswa terlibat dalam tugas pengelolaan data, administrasi,
pendataan, dan kegiatan pelayanan sesuai arahan petugas. Evaluasi dan refleksi dilakukan melalui
observasi terhadap proses pelaksanaan tugas, dokumentasi kegiatan, dan refleksi berdasarkan
keterlibatan mahasiswa selama kegiatan berlangsung (Parker, 2001).

Persiapan dan
Orientasi
Evaluasi dan Identifikasi
Refleksi Kondisi dan
7 Kebutuhan
Upaya
Optimalisasi
Pelayanan Sosial 3
Dokumentasi Perencanaan
dan Identifikasi Kegiatan
Hasil 4

Partisipasi dalam
Pelaksanaan
Pelayanan

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
Alur pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahap persiapan dan orientasi, yaitu pengenalan
lingkungan kerja, tugas, peran Dinas Sosial, serta mekanisme pelayanan sosial. Setelah itu,
dilakukan identifikasi kondisi dan kebutuhan layanan melalui pengamatan terhadap aktivitas yang
berlangsung serta keterlibatan langsung mahasiswa dalam kegiatan. Keterlibatan tersebut menjadi
dasar untuk memahami proses pelayanan, pengelolaan data, administrasi, kerja sama antarbagian,
serta respons terhadap kebutuhan masyarakat.
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Tahap berikutnya adalah perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pengabdian. Perencanaan
dilakukan dengan menyesuaikan bentuk partisipasi mahasiswa dengan kebutuhan dan petunjuk
yang diberikan oleh Dinas Sosial. Pelaksanaan kegiatan melibatkan mahasiswa dalam berbagai
tugas pelayanan dan administrasi untuk mendukung berlangsungnya layanan sosial. Melalui
proses tersebut, mahasiswa terlibat dalam pelaksanaan kegiatan sekaligus memperoleh
pengalaman mengenai pengelolaan data, perluasan akses pelayanan, kerja sama, dan respons
terhadap kelompok yang membutuhkan bantuan sosial.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi yang dilakukan untuk meninjau pelaksanaan
kegiatan serta mengenali hasil yang telah dicapai dan aspek yang masih perlu diperbaiki. Evaluasi
dilakukan berdasarkan pengalaman dan keterlibatan langsung selama kegiatan, hasil pengamatan,
interaksi dalam menjalankan tugas, serta catatan atau dokumen yang berkaitan dengan kegiatan.
Data dan informasi yang diperoleh kemudian digunakan untuk menggambarkan ketercapaian
tujuan kegiatan pengabdian dalam mendukung pengelolaan layanan sosial melalui pengelolaan
data, perluasan akses, kerja sama antarlembaga, dan respons terhadap kelompok rentan.

Indikator keberhasilan kegiatan meliputi terlaksananya keterlibatan mahasiswa dalam
tugas sesuai kebutuhan unit kerja, terselesaikannya dukungan terhadap kegiatan pengelolaan data
dan administrasi, serta terlaksananya partisipasi dalam kegiatan pelayanan sosial.

HASIL
Masalah dan Intervensi pada Pelayanan Sosial

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa setiap unit kerja memiliki kebutuhan dukungan yang
berbeda, tetapi saling berkaitan dalam penyelenggaraan pelayanan sosial. Pada Bidang Pelayanan
Sosial (Dayasos), kebutuhan berkaitan dengan pengelolaan data dan pelayanan administrasi. Pada
Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial (Linjamsos), kebutuhan berkaitan dengan pendataan
sasaran bantuan dan dukungan terhadap pelayanan masyarakat yang berada dalam kondisi rentan.
Sementara itu, bagian Sekretariat membutuhkan dukungan dalam menjaga ketertiban administrasi
kelembagaan.

Mahasiswa berperan sebagai tenaga pendukung dalam proses kerja tersebut dengan
menjalankan tugas sesuai arahan petugas. Intervensi yang dilakukan tidak menggantikan peran
pegawai atau mengubah sistem yang telah ada, tetapi membantu pelaksanaan pekerjaan yang
sedang berjalan.

Sclamat Datany &
DINAS SOSIAL
KOTA PEKAMPARU

Gambar 2. Orientasi dan Pengenalan Lingkungan Kerja
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Kegiatan orientasi menjadi tahap awal bagi mahasiswa untuk mengenal lingkungan kerja
di Dinas Sosial Kota Pekanbaru. Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa memperoleh pemahaman
awal mengenai tugas, pembagian kerja, dan mekanisme pelayanan sosial yang akan diikuti selama
kegiatan pengabdian.

Perubahan dan Dampak Kegiatan

Perubahan yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian terutama terlihat pada dukungan
terhadap proses kerja. Keterlibatan mahasiswa memberikan dukungan tambahan dalam
pelaksanaan tugas penginputan, pengecekan, pemadanan data, pendataan, dan administrasi sesuai
kebutuhan unit kerja. Kegiatan tersebut tidak berupa perubahan struktur organisasi atau
pembentukan sistem baru, melainkan mendukung proses pelayanan yang telah berjalan.

Selain dukungan terhadap proses kerja Dinas Sosial, kegiatan ini juga memberikan
pengalaman pembelajaran bagi mahasiswa. Keterlibatan langsung menunjukkan bahwa
pelayanan sosial tidak hanya berlangsung ketika masyarakat menerima bantuan, tetapi juga
didukung oleh proses validasi data, administrasi, koordinasi, dan penanganan kebutuhan
masyarakat.

Pengelolaan Data sebagai Dasar Tata Kelola Pelayanan Sosial

Salah satu temuan dalam Kkegiatan ini adalah pentingnya pengelolaan data dalam
mendukung pelaksanaan pelayanan sosial. Kegiatan penginputan data, pemadanan Kartu
Keluarga, pengecekan desil, dan pendataan dari tingkat RT/RW menunjukkan bahwa pelayanan
kepada masyarakat berkaitan erat dengan ketersediaan informasi yang sesuai dengan kondisi
masyarakat. Dengan demikian, kegiatan administratif tersebut turut mendukung proses pelayanan
agar informasi yang digunakan dalam pelaksanaan layanan dapat dikelola dengan lebih tertib
(Sari et al., 2025).

Gambar 3. Pengecekan DTSEN pada Bagian Dayasos
Kegiatan pengecekan DTSEN dilakukan pada Bagian Dayasos sebagai bagian dari proses
pengelolaan data pelayanan sosial. Mahasiswa terlibat dalam kegiatan tersebut sesuai arahan
petugas untuk membantu proses pengecekan data yang diperlukan dalam pelaksanaan pelayanan.
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Gambar 4. Reaktivasi DTSEN pada Bagian Dayasos

Kegiatan reaktivasi DTSEN menjadi bagian dari proses pengelolaan dan pemutakhiran data
pelayanan sosial. Keterlibatan mahasiswa memberikan pengalaman langsung mengenai proses
administratif yang diperlukan dalam menjaga keberlanjutan data yang digunakan dalam
pelayanan.

Mahasiswa juga mengikuti bimbingan teknis DTSEN bagi operator Puskesos sebagai
bagian dari kegiatan penguatan pemahaman mengenai pengelolaan dan pemutakhiran data sosial
ekonomi masyarakat.

Gambar 5. Bimbingan Teknis DTSEN bagi Operator Puskesos

Kegiatan bimbingan teknis memberikan pemahaman kepada operator Puskesos mengenai
pengelolaan dan pemutakhiran data sosial ekonomi masyarakat. Bagi mahasiswa, kegiatan
tersebut menjadi bagian dari pengalaman untuk memahami proses pengelolaan data yang
melibatkan petugas pelayanan sosial di tingkat yang lebih dekat dengan masyarakat.
Pelayanan dan Perlindungan Kelompok Rentan

Keterlibatan mahasiswa pada Bidang Linjamsos memperlihatkan adanya kegiatan yang
berkaitan dengan fungsi perlindungan dalam pelayanan sosial. Pendataan masyarakat dan
keterlibatan dalam kegiatan bantuan bagi masyarakat terdampak bencana menunjukkan bahwa
pelayanan sosial perlu merespons kondisi kerentanan yang berbeda. Ketepatan data, koordinasi,
dan kesiapan pelayanan menjadi bagian yang saling berkaitan dalam mendukung pelaksanaan
pelayanan bagi masyarakat yang membutuhkan.
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Selain itu, mahasiswa mengikuti kegiatan pembagian sembako kepada masyarakat
penerima manfaat DTSEN sebagai bagian dari kegiatan pelayanan sosial.

al T :
Gambar 6. Pembagian Sembako kepada Penerima Manfaat

Kegiatan pembagian sembako menunjukkan keterlibatan mahasiswa dalam mendukung
proses pelayanan kepada masyarakat penerima manfaat. Kegiatan tersebut memperlihatkan
bahwa pengelolaan data dan pelayanan tidak berhenti pada proses administratif, tetapi berkaitan
dengan pelaksanaan penyaluran bantuan kepada masyarakat.

Pada bagian Perlindungan dan Jaminan Sosial (Linjamsos), mahasiswa juga membantu
tugas administrasi serta mengikuti proses pemberian bantuan kepada korban bencana.

R 1]

— T, <2
Gambar 7. Pelaksanaan Tugas pada Bagian Linjamsos

Kegiatan pada Bagian Linjamsos memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
membantu tugas administrasi dan mengikuti proses pelayanan yang berkaitan dengan
perlindungan sosial. Keterlibatan tersebut menjadi bagian dari dukungan terhadap pelaksanaan

tugas pelayanan sesuai kebutuhan unit kerja.
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Gambar 8. Perlindungan Sosial bagi Korban Bencana

Kegiatan penanganan masyarakat terdampak bencana menunjukkan bentuk pelayanan
yang ditujukan kepada kelompok yang berada dalam kondisi rentan. Keterlibatan mahasiswa
memberikan pengalaman mengenai pelaksanaan pelayanan dan perlindungan sosial dalam situasi
yang membutuhkan respons terhadap kondisi masyarakat.
Kontribusi terhadap SDGs

Kegiatan pengabdian di Dinas Sosial Kota Pekanbaru memiliki keterkaitan dengan SDG 1,
SDG 10, dan SDG 11. Dukungan terhadap proses pendataan dan pelayanan berkaitan dengan
upaya perlindungan sosial bagi masyarakat yang membutuhkan, ketepatan sasaran dan akses
pelayanan bagi kelompok rentan, serta respons pelayanan sosial terhadap permasalahan
masyarakat perkotaan dan bencana. Kontribusi kegiatan tersebut berada pada tingkat dukungan
terhadap proses pelayanan yang telah berjalan.

Tabel 1. Bentuk Kegiatan dan Partisipasi dalam Pelayanan Sosial
Dinas Sosial Kota Pekanbaru

No. Bagian/Unit Masalah Awal Intervensi Output Outcome
1 Pelayanan Kebutuhan Penginputan data  Dukungan Mendukung
Sosial pengelolaan data PIP, pelayanan surat penginputan,  Kkelancaran
(Dayasos) dan pelayanan  aktif KIS, pengecekan, pengelolaan data
administrasi pengaktifan data dan pemadanan dan administrasi
bayi baru lahir, data pelayanan

pemadanan KK, dan
pengecekan desil

2 Perlindungan  Kebutuhan Penginputan data  Dukungan Mendukung
dan Jaminan  pendataan KK dari RT/RW  proses kelancaran
Sosial sasaran bantuan dan dukungan pendataan dan pendataan sasaran
(Linjamsos)  dan pelayanan  kegiatan pelayanan pelayanan bantuan dan
bagi masyarakat bantuan pelayanan
rentan masyarakat rentan
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No. Bagian/Unit Masalah Awal Intervensi Output Outcome

3 Sekretariat Kebutuhan Pencatatan dan Dukungan Mendukung tertib
ketertiban rekapitulasi surat ~ administrasi administrasi dan
administrasi dan masuk dan surat dan pencatatan komunikasi
pencatatan keluar dokumen kelembagaan
dokumen

Berdasarkan Tabel 1, kegiatan pengabdian meliputi berbagai bentuk pelayanan dan tugas
administratif yang saling terkait dalam mendukung penyelenggaraan pelayanan sosial. Partisipasi
mahasiswa tidak terbatas pada satu jenis kegiatan, tetapi meliputi beberapa tugas seperti
pengelolaan data, administrasi pelayanan, pencatatan dokumen, serta dukungan dalam kegiatan
peningkatan kapasitas petugas. Keterlibatan tersebut memberikan pengalaman langsung kepada
mahasiswa mengenai pelaksanaan pelayanan sosial melalui pembagian tugas pada masing-
masing unit kerja.

Ragam kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan data menjadi bagian penting
dalam pelayanan sosial. Kegiatan memasukkan, memadankan, dan memeriksa data dilakukan
sebagai bagian dari proses untuk memastikan informasi masyarakat dapat digunakan dalam
memberikan layanan. Sementara itu, partisipasi pada bagian Linjamsos menunjukkan bahwa data
juga berkaitan dengan proses pendataan dan pemberian perlindungan bagi masyarakat yang
menghadapi kondisi rentan, termasuk masyarakat yang terdampak bencana (Sitepu &
Nainggolan, 2019).

Pada bagian Sekretariat, mahasiswa melaksanakan tugas administratif yang mendukung
kelancaran kegiatan kelembagaan Dinas Sosial. Selain kegiatan di dalam kantor, mahasiswa turut
berpartisipasi dalam pengambilan bantuan ke gudang sebagai bagian dari proses persiapan
penyaluran bantuan kepada masyarakat.

Gambar 9. Pelaksanaan Tugas Administratif pada Sekretariat
Kegiatan pada bagian Sekretariat berkaitan dengan tugas administratif yang mendukung
ketertiban dokumen dan kelancaran kegiatan kelembagaan. Mahasiswa membantu pelaksanaan
tugas tersebut sesuai kebutuhan dan arahan petugas.
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Gambar 10. Pengambilan Bantuan di Gudang Dinas Sosial

Pengambilan bantuan di gudang merupakan bagian dari proses persiapan sebelum bantuan
disalurkan kepada masyarakat. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan tersebut menunjukkan
adanya dukungan terhadap rangkaian proses pelayanan dan penyaluran bantuan.

Oleh karena itu, hasil kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan pengalaman teknis
bagi mahasiswa, tetapi juga memberikan dukungan terhadap pekerjaan pelayanan sosial yang
telah berlangsung. Partisipasi mahasiswa membantu pelaksanaan administrasi dan pengelolaan
data sesuai kebutuhan unit kerja, sekaligus memberikan pengalaman mengenai hubungan antara
data, kelembagaan, dan kebutuhan masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan sosial.

PEMBAHASAN
Pengelolaan Data sebagai Dasar Tata Kelola Pelayanan Sosial

Kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pengelolaan data merupakan bagian penting
dalam mendukung pelayanan sosial. Penginputan data PIP, pengaktifan data bayi baru lahir,
pemadanan KK, pengecekan desil, serta penginputan data dari RT/RW menunjukkan bahwa
pelaksanaan layanan sosial membutuhkan informasi yang sesuai dengan kondisi masyarakat dan
dikelola secara tertib.

Akurasi dalam penentuan sasaran dan pengelolaan data masih menjadi salah satu bagian
penting dalam pelaksanaan sistem informasi kesejahteraan sosial. Akbar dan Sakbir (2023)
menunjukkan pentingnya pengelolaan data terpadu melalui sistem informasi dalam mendukung
pelaksanaan program kesejahteraan sosial. Dalam kegiatan pengabdian ini, proses pemadanan dan
pengecekan data yang dilakukan oleh mahasiswa menunjukkan bahwa tugas administratif
memiliki keterkaitan dengan proses pelayanan karena data menjadi salah satu dasar dalam
pelaksanaan layanan sosial.

Ketepatan data juga berkaitan dengan ketepatan sasaran bantuan sosial. Anward dan Adi
(2024) membahas pentingnya ketepatan sasaran dalam pelaksanaan bantuan sosial. Dalam
konteks kegiatan pengabdian ini, keterlibatan mahasiswa dalam penginputan, pemadanan, dan
pengecekan data menjadi bagian dari dukungan terhadap proses pengelolaan data pelayanan
sosial.

Pelayanan Sosial dalam Perspektif Sosiologi Ekonomi

Dari sudut pandang sosiologi ekonomi, pelayanan sosial dapat dipahami sebagai bagian
dari proses penyediaan dan pendistribusian sumber daya kepada masyarakat yang membutuhkan.
Bantuan sosial, akses terhadap program perlindungan, dan layanan administrasi sosial menjadi
bagian dari mekanisme yang memungkinkan masyarakat memperoleh sumber daya dan layanan
yang diperlukan (Mudiarta, 2016).

Pengecekan desil merupakan salah satu contoh bagaimana informasi mengenai kondisi
sosial dan ekonomi masyarakat digunakan dalam proses pelayanan. Data tersebut dapat
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membantu mengidentifikasi kondisi masyarakat sehingga proses penentuan sasaran pelayanan
dan bantuan dapat dilakukan secara lebih terarah (Nam et al., 2014).

Dengan demikian, ketepatan penentuan sasaran, kerja sama antarpihak, dan pengelolaan
data menjadi bagian yang saling berkaitan dalam mendukung distribusi sumber daya sosial.
Pelayanan sosial tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan bantuan, tetapi juga dengan
kemampuan lembaga dalam mengidentifikasi masyarakat yang membutuhkan dan mengelola
informasi yang menjadi dasar pelayanan.

Pelayanan Sosial dalam Perspektif Sosiologi Perkotaan

Dari sudut pandang sosiologi perkotaan, keberagaman kondisi masyarakat di Kota
Pekanbaru menimbulkan kebutuhan pelayanan sosial yang beragam. Kegiatan pengabdian
menunjukkan bahwa layanan yang diberikan oleh Dinas Sosial mencakup administrasi sosial,
pengelolaan data masyarakat, akses terhadap bantuan, serta perlindungan bagi masyarakat yang
mengalami kondisi rentan, termasuk masyarakat terdampak bencana.

Dalam kondisi tersebut, pelayanan sosial menjadi salah satu bentuk respons kelembagaan
terhadap kebutuhan masyarakat perkotaan. Penggunaan data, keberadaan Puskesos di tingkat
kelurahan, serta pemberian bantuan kepada masyarakat terdampak bencana menunjukkan adanya
upaya untuk memperluas akses perlindungan sosial. Christanto (2012) menjelaskan bahwa
pembangunan kawasan perkotaan tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga dengan
kemampuan menyediakan pelayanan sosial yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Pelayanan dan Perlindungan dalam Perspektif Kesejahteraan Sosial

Dari perspektif kesejahteraan sosial, kegiatan yang dilakukan selama pengabdian
menunjukkan adanya fungsi pelayanan, perlindungan, dan penguatan akses terhadap sumber daya
sosial. Fungsi pelayanan terlihat dari kegiatan pengurusan PIP, KIS, data bayi baru lahir,
pemadanan KK, dan pengecekan desil. Fungsi perlindungan terlihat dari keterlibatan dalam
kegiatan bantuan bagi masyarakat yang terdampak bencana. Sementara itu, penguatan akses dapat
dilihat melalui mekanisme Puskesos yang mendekatkan layanan sosial kepada masyarakat
(Habibullah, 2020).

Kualitas pelayanan juga berkaitan dengan kemampuan petugas dalam menjalankan tugas
pelayanan kepada masyarakat. Kompetensi tersebut antara lain berkaitan dengan kemampuan
menyelesaikan masalah, merespons kebutuhan masyarakat, serta memberikan pelayanan secara
adil. Siregar dan Sudiartri (2022) menunjukkan bahwa kinerja pegawai memiliki keterkaitan
dengan pelaksanaan pelayanan administrasi kepada masyarakat. Dalam konteks kegiatan ini,
mahasiswa berperan sebagai tenaga pendukung yang membantu pelaksanaan tugas administratif
dan pelayanan sesuai arahan petugas.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelayanan sosial merupakan
proses yang melibatkan keterkaitan antara data, petugas, sistem kelembagaan, dan masyarakat.
Pengelolaan data dan administrasi yang tertib serta pelaksanaan pelayanan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat menjadi bagian penting dalam mendukung penyelenggaraan pelayanan
sosial.

Kontribusi Pengabdian terhadap SDGs

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan, pengabdian di Dinas Sosial Kota Pekanbaru
memiliki keterkaitan dengan SDG 1, SDG 10, dan SDG 11. Keterkaitan dengan SDG 1 terlihat
dari dukungan terhadap pendataan dan pelayanan bagi masyarakat yang membutuhkan
perlindungan sosial. Keterkaitan dengan SDG 10 terlihat dari dukungan terhadap ketepatan
sasaran dan akses masyarakat terhadap sumber daya serta layanan sosial. Sementara itu,
keterkaitan dengan SDG 11 terlihat dari dukungan pelayanan sosial bagi masyarakat perkotaan
yang berada dalam kondisi rentan, termasuk masyarakat yang terdampak bencana.
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Kontribusi terhadap tujuan tersebut berada pada tingkat dukungan terhadap proses
pelayanan yang telah berjalan. Kegiatan seperti membandingkan data, memasukkan informasi,
memeriksa desil, mencatat administrasi, dan mendukung pelayanan bagi masyarakat terdampak
bencana merupakan bagian dari proses pelayanan yang lebih luas. Kirkpatrick dan Vacarelu
(2019) menunjukkan pentingnya pemanfaatan data dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan. Dalam konteks kegiatan ini, pengelolaan data dan dukungan administratif menjadi
bagian dari upaya mendukung pelayanan sosial yang lebih tertib dan tepat sasaran.

Secara umum, kegiatan pengabdian memperkuat proses pelayanan yang telah berjalan dan
memberikan pengalaman kepada mahasiswa mengenai pengelolaan pelayanan sosial. Kegiatan
tersebut tidak menciptakan posisi baru atau mengubah struktur organisasi Dinas Sosial, tetapi
memberikan dukungan pada pelaksanaan tugas yang sudah berjalan. Pengalaman tersebut juga
memperlihatkan pentingnya data yang tepat, koordinasi, administrasi yang tertib, dan respons
pelayanan dalam mendukung penyelenggaraan pelayanan sosial bagi masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui program magang di Dinas Sosial Kota Pekanbaru
menunjukkan bahwa pelaksanaan pelayanan sosial membutuhkan dukungan dalam pengelolaan
data, administrasi pelayanan, pendataan sasaran bantuan, dan pelayanan bagi masyarakat rentan.
Intervensi dilakukan melalui keterlibatan mahasiswa pada Bidang Dayasos, Linjamsos, dan
Sekretariat dalam kegiatan penginputan dan pemadanan data, pengecekan data sosial ekonomi,
pendataan masyarakat, administrasi kelembagaan, serta dukungan terhadap kegiatan pelayanan
dan perlindungan sosial.

Dampak kegiatan terlihat pada penguatan proses kerja yang telah berjalan melalui
dukungan terhadap pelaksanaan tugas pengelolaan data, administrasi, dan pelayanan. Output
kegiatan berupa terlaksananya dukungan pada berbagai aktivitas operasional, sedangkan outcome
yang dihasilkan berupa dukungan terhadap kelancaran proses pelayanan serta meningkatnya
pemahaman mahasiswa mengenai tata kelola pelayanan sosial.
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